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Dengan hormat, setelah membaca dan mengadakan bimbingan dan
perbaikan, maka kami mendapatkan bahwa skrips saudara: - TIARA SILVIA,
NIM: 1610307029 yang berjudul “Pemanfaatan Layanan Bimbingan
Kelompok dengan Teknik Sosiodrama untuk Meningkatkan Kepercayaan
Diri Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Sungai Penuh”,
telah dapat digukan untuk dimunagasahkan guna melengkapi tugas dan
memenuhi syarat untuk mencapal gelar-Sarjana Pendidikan«(S:Pd) pada Jurusan
Bimbingan dan“Konseling Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah' dan [Imu
Keguruan Institut Agama.lslam Negeri (IAIN) Kerinci.

Maka dengan ini"kami ajukan skripsi tersebut, kiranya diterima dengan
baik. Demikianlah kami ucapkan terimakasih semoga bermanfaat bagi Agama,
Bangsa, dan Negara.
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ABSTRAK

Tiara Silvia. 2021. “Pemanfaatan Layanan Bimbingan Kelompok dengan
Teknik Sosiodrama untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta
Didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Sungai Penuh”. Skripsi.
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Isam Fakultas Tarbiyah dan
[Imu Keguruan. Institut Agama Islam Negeri Kerinci.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena masih rendahnya
kepercayaan diri siswa, hal tersebut dapat berpengaruh negatif pada diri siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) tingkat kepercayaan diri siswa
sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama, 2)
mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok dengan _teknik sosiodrama, 3) mengetahui tingkat kepercayaan diri
siswa sebelum dan sesudah dibefikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre-
eksperimen melalui rancangan The' One Group Pretest-Posttest Desigh. Sebanyak
10 orang siswa yang mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama dipilih melalui teknik gpurvosive sampling. tingkat kepercayaan diri
siswa_diperoleh melalui skalaslikert. Kemudian dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon SgnediRanks Test.dengan bantuan SPSSver.si«20.00.

Hasilpenelitian “'mengungkapkan, 1) Tingkat kepercayaan diri siswa
sebelum diberikan layanansbimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada
kategori sedang, 2) Tingkat kepercayaan dirl Siswa setelah diberikan perlakuan
berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada kategori
sangat tinggi, 3) Terdapat. perbedaan yang signifikan pada tingkat kepercayaan
diri siswa pada kedlas VIl sebelum 'dan sesudah diberikan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama dengan angka probabilitas asmyp. (2-tailed)
sebesar 0,005 atau probalitas dibawah a 0,05 (0,005 < 0,05).

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Bimbingan Kelompok; Teknik Sosiodrama

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan telah menyebabkan dunia
semakin sempit dan membentuk suatu masyarakat global yang saling
bergantungan. Perubahan mendasar menuju era globalisasi dalam berbagai
bidang kehidupan di' tandal dengan persaingan.antar bangsa dan kualitas
bangsa yang semakin ketat./Kualitas bangsa itu sendiri akan tercipta melalui
perwujudan mutu pendidikan berkelanjutan.? Pendidikan bermutu yakni
pendidikan yang mampu melakukan proses pematangan kualitas siswa yang
dikembangkan dengan caras membebaskan siswa dari ketidaktahuan,
ketidakmampuan, ketikdakberdayaan; ketidakjujurantdan dari buruknya akal
dan keimanan.®

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam
menyel enggarakan kegiatan pengembangan diri peserta didik agar menjadi
manusia yang paripurna sesua dengan tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. Pendidikan dalam pelaksanaannya selama ini dikenal sebagai
usaha yang berbentuk bimbingan terhadap anak didik berguna mengantarkan
anak didik ke arah pencapaian cita-cita tertentu dan proses perubahan tingkah
laku ke arah yang lebih baik.* Sekolah merupakan organisasi atau wadah

untuk bekerjasama dalam upaya melakukan pekerjaan berkaitan dengan

2 Ace Suryadi, Pendidikan Indonesia Menuju 2025 Outlook: Permasalahan, Tantangan Dan
Alternatif Kebijakan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), H. 1

% Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), H. 120

* Kompri, Manajemen Pendidikan Komponen-Komponen Elementer Kemajuan Sekolah.
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), H. 15



aktivitas pendidikan. Sekolah juga merupakan tempat untuk memperoleh
ilmu dan pengetahuan baru.® Sekolah adalah tempat untuk mendapatkan
pendidikan yang layak untuk siswa, karena di sekolah siswa bisa
mendapatkan pengetahuan baru.

Siswa adalah pribadi yang unik dengan segala karakteristiknya yang
memiliki potensi, minat, bakat, dan kreativitas yang semuanya itu
dikembangkan kearah kemandirian, sehingga..mereka dapat menjalani
kehidupan yang lebih efektif. Siswa secara khusus diserahkan oleh orang
tuanya untuk mengikuti pembel ajaran dengan tujuan untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan.® Seorang siswa harus mempnyai rasa percaya diri yang baik,
karena percayadiri dapat menunjang perkembangan diri siswa tersebut.

Percayandiri. merupakan aspek yang sanget penting bagi seseorang untuk
dapat mengembangkan potensi nyasM enurut Hakim “Percaya diri merupakan
suatu keyakinan dan sikap seseorang terhadap kemampuans<pada dirinya
sendiri dengan menerima secara apa adanya baik positif maupun negatif yang
dibentuk dan dipelgari melalul proses belgar dengan tujuan untuk

kebahagiaan dirinya”.”

Jika seseorang memiliki bekal percaya diri yang baik, maka individu
tersebut akan dapat mengembangkan potensinya dengan mantap. Namun jika

seseorang memiliki percaya diri rendah, maka individu tersebut cenderung

®> Ngalimun, Kapita Selekta Pendidikan, (Y ogyakarta: Penerbit Parama llmu, 2017), H. 84

® Ninil Elfira, 2013. “Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok™. Jurnal limiah Konseling. Vol. 2 No. 1. 279-282

"Tika Nurul Ramadhani, 2014. “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Citra Diri Pada
Remaja Akhir”, Jurnal spirit. Vol. 4 No. 2 ISSN. 2087- 7641



menutup diri, mudah frustasi ketika menghadapi kesulitan, canggung dalam
menghadapi orang, dan sulit menerima realita dirinya.® Memiliki percaya diri
yang tinggi dalam diri siswa dapat membantu mencapai prestasi dan hasil
belgjar yang lebih baik lagi. Dengan begitu akan terjadi proses perubahan
dalam diri siswa bukan hanya pada hasil belgjar tetapi juga pada perilaku dan
sikap siswa, yaitu keberanian, keaktifan, dan aktualisasi diri siswa saat proses
belajar menggjar.’

Rasa kurang percaya diri muncul karena adanya ketakutan, keresahan,
khawatir, rasa tak yakin yang diiringi dengan dada berdebar- debar kencang
dan tubuh gemetar yang bersifat kejiwaan atau masalah kejiwaan anak yang
disebabkan rangsangan dari luar. Selain.itu rasa kurang percaya diri bisa juga
disebabkan oleh. perasaantemas dan tidak tenang.serta perasaan-perasaan lain
yang mengikutinya sepertli malaspkurang sabar, sulit, susah atau rendah diri.
Siswa yang mempunyal rasa percaya diri tinggi dapat memahami kelebihan
dan kelemahan yangdimiliki.*

Adapun ayat Al-Qur’an yang membahas tentang tentang percaya diri:

yakni terdapat dalam Q.S Ali- Imran ayat 139:**

Ro 4 @

Cia 9o | 3¢5

Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling
tinggi (dergjatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.

® Rina Aristiani, 2016. Meningkatkan Percaya Diri Siswa Melalui Layanan Informasi
Berbantuan Audiovisual. Jurnal konseling Gusjiigang. Vol. 2 No. 2 ISSN. 2460-1187

%ibid

Yibid

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta: pt. hidakarya Agung, 1990).
H. 678



Ayat diatas mengulas mengenai percaya diri, karena semua hal yang
berkaitan dengan perbuatan dan juga sifat dari seseorang harus memiliki
nilai-nilai positif terhadap diri sendiri dan tidak lupa harus berkeyakinan kuat
dengan apapun yang dihadapi. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik sudah
seharusnya memiliki kepercayaan diri yang tinggi karena apabila peserta
didik memiliki kepercayaan diri yang.rendah maka peserta didik tersebut
tidak akan berkembang secara optimal dalam proses perkembangan.

Berdasarkan observasi awal di SMPN 4 Sungal Penuh; terlihat bahwa ada
beberapa siswa yang secara sengaja berperilaku agresif seperti memukul dan
mencubit temannya, berkata kasar, menghina, sehingga menyebabkan sakit
fiskk seperti memar bagi siswa yang dipukulnya. Kemudian ada beberapa
siswa lebihrmemilih kegiatan yang lebih menyenangkan dari pada belgjar.
Penolakanwyang sering ditunjukkan sisva ketika sedang belgjar di sekolah
antara lain tidak memperhatikan guru yang sedang menerangkan pelaaran,
ribut atau bercanda dengan teman, mengganggu teman. Terdapat juga ada
beberapa siswa yang kurang percayadiri saat tampil di depan kelas.

Disamping itu juga pembelgjaran hanya berlangsung satu arah sgja hal ini
terlihat banyak diantara mereka hanya bisa duduk dan 'menerima pelgaran
dari gurunya sgja. Hal ini tentunya membuat proses pembelgaran kurang
efektif. Jika ha ini dibiarkan maka akan menyebabkan kegagalan dalam
proses pembelgaran dan pengembangan peserta didik. Dampak dari
kepercayaan diri yang rendah diantaranya yang dapat muncul seperti perasaan

mudah mengeluh, munculnya rasa putus asa dan mengalami kegagalan.



Sebagai guru Bimbingan dan Konseling harus berperan dan bertugas
membantu siswa dalam mengembangkan potens diri dan meningkatkan
kepercayaan diri. Dengan demikian guru Bimbingan dan Konseling di
sekolah dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa. Dalam
Bimbingan dan Konsding guru BK bertanggung jawab daam
mengoptimalkan layanan-layanan BK;. dalam Bimbingan dan Konseling
terdapat 10 layanan BK, salah satunya |ayanan bimbingan kel ompok.

Guru .Bimbingan dan Konseling 'sangat berperan penting dalam
menyelesalkan tugas perkembangan peserta didik. Daam -hal..ini guru
Bimbingan dan Konseling "di"SMPN "4 "Sungai Penuh sudah memberikan
bimbingan klasikal tentang dampak kepercayaan diri yang rendah di kelas
tetapi belum terlihat adanya perubahan perilaku.dari  peserta didik tersebut,
oleh karena.itu dibutuhkan suatw layanan yang intensif yaitu layanan
bimbingan kel ompok:.

Layanan bimbingan kelompok adal ah layanan bimbingan dan konseling
yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama melalui
dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu dan
atau membahas secara bersama-sama pokok bahasan (topik) tertentu yang
berguna untuk menunjang pemahaman dan kehidupannya sehari-hari dan atau
untuk perkembangan dirinya dan untuk pertimbangan dalam pengambilan

keputusan dan atau tindakan tertentu. *

12 zaina Aqib, lkhtisar Bimbingan dan Konseling Di Sekolah, (Bandung: Yrama Widya,
2012),H. 81



Sgjalan dengan hal tersebut, Gazda dalam Prayitno mengemukakan
bahwa bimbingan kelompok disekolah merupakan kegiatan informasi kepada
sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan
yang tepat.’* Bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik sosiodrama
bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah sosia yang dihadapi peserta
didik salah satunya yaitu kurangnya kepercayaan diri. Dengan menggunakan
teknik sosiodrama_ini peserta didik diharapkan. akan lebih membuka diri
ketika mel akukan situasi bermain peran.

Penelitian yang dilakukan oleh Ayom Yulita Wahyu Arum.Ningsih
mengatakan bahwa teknik™ sosiodrama efektif untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa’* Sosiodrama.adalah salah satu kegiatan bermain
peran (RolerPlaying). Feknik ini digunakan. untuk®memecahkan masal ah-
masalah sosial peserta didik. Peserta didik diberi bimbingan, sebagian diberi
peran sesual dengan jalan cerita yang disiapkan. Sedangkan yang lain
bertindak “sebagai- pengamat. Selesai permainan dilaksanakan maka akan
diadakan diskusi dan ketetapan pemecahan masalah dalam cerita tersebut.™
Sosiodrama merupakan cara menggjar yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan kegiatan bermain peran tertentu yang terdapat
dalam kehidupan masyarakat (memecahkan masalah-masalah sosial) yang

bertujuan untuk memberikan pemahaman dan penghayatan akan masalah-

3 Prayitno dan Erman Anti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2009), H. 309
* Ayom Y ulita Wahyu Arum Ningsih. Teknik Sosiodrama Untuk Meningkatkan K epercayaan Diri
SiswaKelas VIII B SMP Kristen Surakarta. Skripsi. Universitas Sebelas Maret Surakarta

' Zainal Aqib, Op. Cit. H. 44



masalah sosia serta mengembangkan kemampuan siswa  untuk
memecahkannya.’®

Sgjalan dengan hal tersebut, Amanatus Solikhah menyatakan bahwa
beberapa siswa yang mengalami kurang kepercayaan diri. Seperti kurang
berani mengemukakan pendapat, kurang mampu berpikir secara mandiri,
pemalu, cenderung menutup diri.**

Agar masalah tersebut dapat diatas, upaya.yang bisa digunakan yaitu
dengan memanfaatkan layanan ~bimbingan kelompok. dengan teknik
sosiodrama. Merujuk pada definiss bimbingan kelompok,..maka dapat
dipahami bahwa pada hakikatnya bimbingan kelompok dilaksanakan untuk
membahas masalah yang terjadi secara:.konkrit dan menyelesaikannya dalam
lingkup kelompok. Dengan demikian, ‘dalam.kegiatan bimbingan kelompok
khususnyas=membahas™ masalahmyang marak terjadi dengan @ banyaknya
individu yang masalahnya sama, salah satunya kurangnya kepercayaan diri
pada siswa.

Kurangnya kepercayaan diri dapat dibahas dalam kegiatan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama guna mengatasi masalah tersebut secara
bersama-sama. Jadi dapat dikatakan bahwa bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama dapat meningkatkan kepercayaan diri karena dalam
kegiatan tersebut seluruh siswa diwgjibkan terlibat aktif, terbuka dan sukarela

dalam menyampaikan pendapatnya. Sehingga masalah tersebut dapat di atasi

'® Ngalimun, Loc. Cit

Y Amanatus Solikhah, 2018. “Efektifitas Teknik Sosiodrama Untuk Meningkatkan
Kepercayaan Diri Sswa Kelas VIII SMP PGRI 1 Kediri”. Artikel Skripsi. Vol 02 No 04 1SSN:
2599-073X



oleh seluruh siswa yang terlibat. Peserta juga dapat memahami diri sendiri,
berani mengambil sikap sendiri dan dapat mengatur diri sendiri menjadi lebih
baik.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan berkenaan dengan kurangnya
kepercayaan diri, tampaknya topik mengenai layanan bimbingan kelompok
merupakan ha yang pentingsuntuk dibahas dan diterapkan. Berdasarkan
beberapa penjelasan.diatas penulis tertarik untuk.melakukan penelitian yang
berjudul: ‘“Pemanfaatan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik
Sosiodrama untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik- SMPN 4
Sungai Penuh”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belékang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan
masal ah sebagal berikut:

1. Ada heberapa siswa yang melihat catatan ketika sedang:mengerjakan
latihan soal.

2. Adabeberapa siswa yang kurang berani mengemukakan pendapat.

3. Ada beberapa siswa yang kurang percaya diri ketika tampil di depan kelas
ataupun menjawab pertanyaan oleh guru.

4. Ada beberapa siswa yang mudah mengeluh dan mudah menyerah saat
mengerjakan soal di depan kelas.

C. Batasan Masalah.

Untuk menghindari terlalu luasnya cakupan penelitian ini, maka diberikan

batasan masalah, yaitu:



3.

Layanan yang dimaksud adalah layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama.

Untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik diukur melalui
kuesioner dalam bentuk skala Likert.

Penelitian dilakukan di kelas VII SMPN 4 Sungai Penuh.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah, masalah, identifikasi masalah dan

pembatasan: masalah, maka dapat -dirumuskan masalah penelitian sebagal

berikut:

L

Bagaimana kepercayaan difi siswa kélas VIl sebelum diberikan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik. sosiodrama di SMP Negeri 4 Sungai
Penuh?

Bagaimana kepercayaan dirigsiswa kelas VIl setelah diberikan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama di SMP Negeri 4 Sungai
Penuh?

Bagaimana efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas VIl di SMP

Negeri 4 Sungai Penuh?

Tujuan Penélitian

1

Adapun tujuan yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini yakni:
Untuk mengetahui kepercayaan diri siswa kelas VII sebelum diberikan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama di SMP Negeri 4

Sungai Penuh.



2. Untuk mengetahui epercayaan diri siswa kelas VII setelah diberikan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama di SMP Negeri 4
Sungai Penuh.

3. Untuk mengetahui pemanfaatan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas VI

di SMP Negeri 4 Sungai

bimbingan kelompok deng nik sosiodrama untuk meningkatkan

kepercayaan diri peserta didik bagi yang membacanya.

K ERINCI



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Bimbingan dan Konsdling
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling merupakan terjemahan dari bahasa Inngris
Guidance and Counseling: Kata “guidance” berasal dari kata kerja to
guide yang artinya memimpin, menunjukkan, . dan membimbing ke jalan
yang baik. Jadi kata “guidance” berarti pemberian. pengarahan, atau
pemberian petunjuk kepada seseorang. Sedangkan *“counseling’ berasal
dari kata kerja to counsel“yang berarti menasehati, atau menganjurkan
kepada seseorang secara face to face. '

Bimbingan dan«konseling ‘merupakan..pelayanan bantuan untuk
pesertadidik, balk secara pererangan maupun secara perkelompok, agar
mampu  mandiri“dan berkembang secara optimal, .daam bidang
pengembangan « kehidupan pribadi, sosial, kemampuan belgar, dan
perencanaan karir, melalui berbaga jenis layanan dan kegiatan
pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku.’® Pelayanan
bimbingan dan konseling dilaksanakan dari manusia, untuk manusia, dan
oleh manusia. Dari manusia, artinya pelayanan tersebut diselenggarakan
berdasarkan hakikat keberadaan manusia dengan segenap dimens
kemanusiaannya. Untuk manusia, artinya bahwa pelayanan tersebut

diselenggarakan demi tujuan-tujuan yang agung, mulia dan positif bagi
12

18 7ainal Aqib. Op . Cit. H. 27
19 Fenti Hikmawati. Bimbimgan Konseling. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), H. 1



kehidupan manusia menuju manusia seutuhnya, baik manusia sebagai
individu maupun kelompok. Oleh manusia mengandung pengertian
penyelenggara kegiatan itu adalah manusia dengan segenap dergjat,
martabat, dan keunikan masing-masing yang terlibat di dalamnya.®

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Bimbingan
dan Konseling adalah. pelayanan bantuan yang menunjukkan,
membimbing kegialan yang lebih baik yang diberikan secara perorangan
maupun kelompok agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal.
Pemberian bantuan ini dilaksanakan dari manusia, untuk .manusia, dan
oleh manusia secara tatap muka.

2. Tujuan Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan-konseling bertujuan. untuk™mencapal kebahagiaan
hiduprindividu, kehidupan yangrefektif dan produktif dalam masyarakat,
dapat hidup bersamadengan individu-individu lain.

Agar tujuan.tersebut dapat dicapai, maka setiap individu yang
mendapat layanan tersebut hendaknya memperoleh kesempatan sebagai
berikut:*

a. Mengena dan melaksanakan tujuan hidupnya serta merumuskan
rencana hidupnya yang didasarkan atas tujuan tersebut
b. Mengena dan memahami kebutuhan-kebutuhannya

c. Mengenal dan menanggulangi kesulitan-kesulitan yang dihadapinya

% Prayitno dan Erman Anti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2009), H. 309
2 7ainal Agib. Op. Cit .H. 32



d. Mengenal dan memperkembangkan kemampuan-kemampuannya

secara optimal

e. Menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dalam lingkungan

B. Layanan Bimbingan Kelompok

Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada individu
maupun kelompok secara berkelanjutan. dan sistematis, yang dilakukan oleh
seorang ahli yang telah mendapat |atihan khusus untuk itu, bertujuan agar
individu dapat memahami dirinya, lingkungan serta dapat. mengarahkan diri
dengan lingkungan untuk dapat mengembangkan potensi dirinya secara
optimal untuk kesejahteraandifihya dan'masyarakat.?

Menurut Deddy Mulyana mengatakan bahwa, “kelompok adalah
sekumpulanrerang yangsmempunyal tujuansbersama yang berinteraks satu
sama laintuptuk mencapal tujuantbersama, mengenal satu sama lainnya, dan
memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut”.?®
1. Pengertian Layanan Bimbingan K elompok

Gadza dalam Prayitno, mengemukakan bahwa bimbingan kelompok
disekolah merupakan kegiatan informas kepada sekelompok siswa untuk
membantu.mereka menhyusun rencana dan keputusan yang tepat.®*

Bimbingan kelompok dirasa efektif karena siswa akan lebih mudah

mengungkapkan yang dirasakannya dalam situasi kelompok.

2 Abdul Hanan, 2017. Meningkatkan Motivasi Belajar Bimbingan Konseling Siswa VIII C
Melalui Bimbingan Kelompok. Jurnal Ilmiah Mandala Education. Vol 3 No 1 ISSN 2442-9511

% Ririn Puspita Tutiasri, 2016. Komunikasi Dalam Komunikasi Kelompok. Channel. Vol 4 No
1. 81-90

2 Prayitno dan Erman Anti, Op. Cit. H. 309



Layanan bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan sgiumlah peserta didik secara bersama-
sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbaga bahan dari
narasumber tertentu dan atau membahas secara bersama-sama pokok
bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman dan
kehidupannya sehari-hari dan atau untuk perkembangan dirinya dan untuk
pertimbangan dalam pengambilan keputusandan atau tindakan tertentu. %

Layanan bimbingan kelompok dapat diselenggarakan di mana sgja, di
dalam ruangan ataupun di luar ruangan, di sekolah atau di luar.sekolah, di
rumah salah seorang peserta atau di rtumah konselor, di suatu kantor atau
lembaga tertentu, atau diguang praktik pribadi konselor. Dimana sga
tempatnya;-harus terjamin bahwa:dinamika kelompok dapat berkembang
denganisebai k-baiknya untukimencapai tujuan layanan.?®

Dengan demikian dapat diartikan bahwa, bimbingan kelompok secara
tidak “langsung .dapat mengasah kemampuan peserta didik dalam
berinteraks karena di dalam bimbingan kelompok peserta didik secara
bersama-sama mendapatkan informas  terkait dengan pendidikan,
pekerjaan, pribadi dan sosia @ secara bersama-sama dari narasumber
sehingga dapat membantu peserta didik untuk belgjar mengambil

keputusan. Layanan bimbingan kelompok dapat mengajak siswa untuk

% 7ainal Agib, Loc. Cit. H. 81
% Prayitno, Jenis Layanan Dan Kegiatan Pendukung Konseling. (Padang: UNP, 2012), H. 150



bersama-sama mengemukakan pendapat tentang sesuatu  dan
membicarakan topik-topik penting.?’

Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan di dalam
bimbingan konseling yang dapat membantu mengatasi kurang percaya
diri peserta didik. Peserta didik yang mengikuti kegiatan bimbingan
kelompok dapat berlatih _secara langsung dalam menciptakan dinamika
kelompok, vyaitu berlatih menyampaikan. pendapat, menanggapi,
mendengarkan, menghargal pendapat dan bertenggang rasa di dalam
kelompok.?

Dari beberapa pengertian bimbingan kelompok tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kel ompok
yang dilakukan ol ehssekelompok: orang dengansmemanfaatkan dinamika
kel ompek. untuk memecahkanisuatu permasal ahan. Bimbingan kel ompok
dapat  membantu siswa mengemukakan pendapat tentang sesuatu dan
membicarakan topik-topik penting.

2. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno layanan bimbingan kelompok memiliki dua tujuan

yaitu tujuan umum dan tujuan khusus, adapun uraiannya sebagai

berikut:?®

" Prayitno, Pelayanan Bimbingan Dan Konseling. (Padang: PT Bina Sumber Daya MIPA,
1997), H. 77

% Lestari dan Rini Larassati dan Laily Puji Astuti, 2017. Peningkatan Percaya Diri Siswa
Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Pendekatan Person Centered. Prossiding
Seminar Bimbingan dan Konseling. Vol 1 No 1. 238-247

® Prayitno, Op. Cit. H. 151



1. Tujuan Umum

Tujuan umum layanan bimbingan  kelompok  vyaitu
berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan
komunikasi peserta layanan. Melalui layanan bimbingan kelompok
tersebut hal-hal yang mengganggu atau menghimpit perasaan dapat
diungkapkan, dilonggarkan, diringankan melalui berbagai cara yaitu:
pikiran yang: suntuk, buntu, dicairkan dan didinamikkan melalui
berbagal masukan dan tanggapan baru.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus fayanan bimbingan kelompok yaitu, Bimbingan
kelompok membahast topik-topik tertentu yang mengandung
permasalahan aktual (hangat) dan menjadi-perhatian peserta. Me aui
dinamika kelompok yanguintensif, pembahasan topik-topik tersebut
mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi;swawasan dan
sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif
dan bertanggung jawab.

Seperti halnya tujuan layanan bimbingan kelompok diatas, dalam
penelitian ini juga memiliki tujuan dengan dibertkannya layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama, maka peserta didik
dapat menyelesaikan permasalahan sosianya yaitu  untuk

meningkatkan kepercayaan dirinya.



3. Komponen-Komponen Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok akan tercipta apabila memperhatikan
komponen-komponen pendukung dalam pelaksanaan  bimbingan
kelompok, antaralain sebagai berikut:
a. Suasana Kelompok
Bimbingan kelompek memanfaatkan dinamika kelompok sebagai
media untuk_membimbing anggota kelompok dalam mencapai tujuan.
Agar dinamika kelompok yang berlangsung dalam suatu kelompok
dapat secara efektif bermanfaat bagi pembinaan para.anggota
kelompok, maka jumlah anggota dalam bimbingan kelompok tersebut
sekitar 10-15 orang pesefta
b. AnggotaKe ompoek
Keanggotaan merupakan salah satu unsur pokok dalam proses
kehidupan kelompok. Tanpa anggota kel ompok tidaklah'mungkin ada
kelompok kegiatan ataupun kehidupan kelompok itu sebagian besar
didasarkan atas peranan ‘para anggotanya. Tidak semua kumpulan
orang atau individu dapat dijadikan anggota bimbingan kelompok.
Maka pemilihan anggota sangatlah penting agar dalam pelaksanaan
kegiatan bimbingan kelompok dapat berjalan dengan lancar. **

c. Pemimpin Kelompok

% Meni Hajriyanti. Skripsi: “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik
Diskusi Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI”” (Bandar Lampung: UIN Raden Intan
Lampung, 2017)

% |bid.,



4.

Pemimpin kelompok adalah orang yang mampu menciptakan
suasana sehingga para anggota kelompok dapat belgjar bagaimana
mengatas masalah-masalah sendiri dan konselor yang terlatih dan
berwenang menyelenggarakan praktik konseling professional. Menurut
Prayitno peranan atau karakteristik pemimpin kelompok dalam layanan
bimbingan kelompok adalah sebagai berikut:*

1) Pemimpin-kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan atau
campur tangan |angsung terhadap kegiatan kelompok

2) Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana perasaan
yang berkembang dalam kelompok itu.

3) Jika kelompok tersebut tampak kurang menjurus kearah yang
dimaksud, maka pemimpin: kelompek perlta memberikan arah yang
dimaksud.

4) 'Pemimpinkelompok juga memberikan tanggapan

5) "Pemimpin kelompok mampu mengatur kegiatan kel ompok

6) Sifat kerahasiaan dari anggota kelompok itu dan menjadi tanggung
jawab pemimpin kelompok.

Standar Operasional Prosedur Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan Bimbingan Kelompok hendaklah diselenggarakan secara
tertib dan teratur dalam perencanaan dan pelaksanaannya, demi kelancaran

dan kesuksesannya.

*2 |bid.,



Tabel 1. Operasionalisasi Layanan Bimbingan K elompok®

No

Komponen

Kegiatan

Perencanaan

Mengidentifikasi topic yang
akan dibahas dalam bimbingar
kelompok(topik tugas atau
topik bebas)

Membentuk kelompok
Menyusun jadwal kegiatan

M enetapkan prosedur layanan

Pelaksanaan

NPk WD

Mengkomunikasikan rencana
Mengorganisasikan kegiatan
layanan bimbingan dan

kel ompok
Menyelenggarakan |ayanan
bimbingan kelompok-melal ui
tahap-tahap pelaksanaannya:
a. Pembentukan

b. Peralihan

c. Kegiatan

d. Penyimpulan

e. Pengakhiran

Evaluas

N

Menetapkan materi evaluasi
M enetapkan prosedur
evaluas

Menyusun i nstrument
evaluasi

M engoptimal kan instrument
evaluas

Mengolah hasil aplikasi
Instrument

AnalisisHasil Evaluasi

Menetapkan norma/standar
analisis

Melakukan analisis
Menafsirkan hasil analisis

Tindak Lanjut

Menetapkan jenis dan arah
tindak lanjut
Mengkomunikasikan rencana
tindak lanjut kepada pihak
terkait

M el aksanakan rencana
tindak lanjut

** Prayitno. 2004. Layanan L.1-L9. Universitas Negeri Padang



6. Laporan 1. Menyusun laporan layanan
bimbingan kelompok

2. Menyampaikan laporan
kepada pihak terkait

3. Mendokumentasikan laporan
layanan

5. Tahap-hap Kegiatan L ayanan Bimbingan Keompok
Layanan bimbingan_ kelompok. diselenggarakan melalui lima tahap
kegiatan, yaitu;**
a. Tahap Pembentukan
Tahap pembentukan yaitu tahapan untuk membentuk kerumunan
sgjumlah individu menjadi satu kel ompok yang siap mengembangkan
dinamika kelompok .dalam mencapai tujuan. Setelah kelompok
tersebut-terbentuk, pemimpin kelompok.-memula kegiatan di tempat
yang:telah ditentukan. Pertama mengucapkan selamat datang kepada
para anggota, memimpin do’a, menjelaskan pengertian, tujuan, cara
pelaksanaan, asas-asas dan melaksanakan perkenalan dilanjutkan
rangkaian nama.
b. Tahap Peralihan
Tahap peralihan yaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal
kelompok ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian
tujuan kelompok. Dalam tahap peralihan ini pemimpin kelompok

akan menjelaskan kontrak belgjar dan menanyakan kesiapan anggota

*  Zawani Yasmin, Skripsi: “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk

Meningkatkan Komunikasi Teman Sebaya” (Medan: UIN Sumatera Utara, 2016), H. 34



kelompoknya untuk berperan serta dalam topic yang disepakati

bersama.

. Tahap Kegiatan

Tahap kegiatan yaitu tahapan kegiatan inti yang membahas
topik-topik tertentu pada bimbingan kelompok. Pada tahap ini
pemimpin kelompok. mempertajam topik yang akan dibahas.
Kemudian mulal mengemukakan topik bahasan.

Pada tahap ini pemimpin kelompok membagikan naskah drama
dan siswa memilih perannya masing-masing Serta..pemimpin
kelompok akan menjelaskan petunjuk atau tata cara pelaksanaan
drama tersebut. Kemudian Siswa yang telah mendapat perannya
masing-masi ng.memainkan drama sesuainaskah.

. Tahap.Penyimpulan

Tahap penyimpulan yaitu tahapan kegiatan untuk melihat
kembali apa.yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok.
Anggota kelompok diminta untuk melakukan refleksi berkenaan
dengan kegiatan pembahasan yang baru saja mereka ikuti.

. Tahap Penutupan

Tahap Penutupan merupakan tahap akhir dari seluruh kegiatan.
Kelompok merencanakan kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya,
dan salam hangat perpisahan.

Daam tahap penutupan, pemimpin kelompok memberikan

kesempatan kepada anggota kelompok untuk memberi kesan.



Berikutnya pemimpin kelompok menanyakan kemungkinan kegiatan
tersebut untuk dapat ditindak lanjuti. Selanjutnya anggota kelompok
menyampaikan pesan dan harapan pada pertemuan selanjutnya.
Kemudian kegiatan kelompok ditutup dengan ucapan terima kasih
oleh pemimpin kelompok dan diakhiri pembacaan do’a.
6. Asas-asasL ayanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kel ompok ‘pada umumnya merupakan kegiatan
yang diikuti oleh beberapa peserta didik. Ada beberapa asas dalam
layanan bimbingan kelompok, antara lain adalah:®
1. AsasKerahasiaan
Asas K erahasi aan adalah segal a sesuatu yang dibicarakan peserta
didik -kepada guru pembimbing tidak -boleh disampakan atau
dibicarakan kepada orangilain. Pemimpin kelompok dengan sungguh-
sungguh memantapkan asas ini sehingga seluruh anggota kel ompok
berkomitmen penuh untuk mel aksanakannya.
2. AsasKesukarelaan
Asas kesukarelaan yaitu pelaksanaan bimbingan dan konseling
berlangsung atas dasar suka rela dari. kedua belah pihak. Dengan
kesukarelaan itu anggota kelompok akan dapat mewujudkan peran

aktif diri mereka masing-masing untuk mencapai tujuan layanan.

% Zainal Aqjib, Op. Cit. H. 40



3. AsasKekinian
Asas kekinian yaitu masalah yang ditangani dalam bimbingan
kelompok tersebut adalah masalah sekarang walaupun ada kaitannya
dengan masalah yang lampau dan yang akan datang.
4. Asas Kenormatifan
Asas kenormatifan yaitu usaha bimbingan dan konseling harus
sesuai dengan norma yang berlaku, batk-norma agama, adat, hukum,
negara, dipraktikkan dengan cara-cara berkomunikasi dalam kegiatan
kelompok.
5. AsasKeahlian
Asas keahlian yaitu layanan professional yang dilakukan oleh
seorang.ahli yang khusus didik untuksmelakukan tugas ini. Pemimpin
kelempok mengelola kegiatan kelompok dalam mengembangkan
proses dan 1S pembahasan secara kesel uruhan.
C. Sosiodrama
1. Pengertian Sosiodrama
Kegiatan pembelgjaran dilakukan dengan tahapan-tahapan yang
terencana.  Perencanaan dalam pembelgaran mencakup berbagai
pertimbangan dan persiapan tentang kajian materi, alat dan bahan yang
dibutuhkan, serta cara yang akan digunakan. Hal-hal tersebut perlu
dilakukan oleh guru agar pesan yang akan disampaikan ketika

pembel gjaran dapat diterima dengan baik oleh para siswa.



Metode dalam dunia pendidikan digunakan untuk menentukan cara
guru dalam melakukan pembelgjaran. Guru akan memilih metode yang
tepat dan disukai oleh siswanya. Salah satu metode yang dikaitkan dengan
bermain yaitu metode sosiodrama.

Sosiodrama adalah salah satu kegiatan bermain peran (Role Playing).
Teknik ini digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosia peserta
didik. Peserta didik diberi bimbingan, sebagian diberi peran sesuai dengan
jalan cerita yang disigpkan. Sedangkan yang lain bertindak sebagai
pengamat. Selesai permainan dilaksanakan maka akan diadakan diskusi
dan ketetapan pemecahan fasal ahidlaam cerita tersebut.*

Sosiodrama merupakan cara mengajar yang memberikan kesempatan
kepada peserta didiksuntuk imelakukan kegiatanbermain peran tertentu
yang iterdapat dalam kehidupan masyarakat (memecahkan masalah-
masalah sosid) yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dan
penghayatan akan. masaah-masalah sosial serta  mengembangkan
kemampuan siswa untuk memecahkannya.>’

Menurut  Romlah, *sosiodrama adalah permainan peran yang
ditujukan untuk memecahkan masalah sosial yang timbul dalam
hubungan antar manusia”. Teknik sosiodrama bertujuan untuk mendidik

dan mengubah sikap-sikap tertentu dan Iebih mengarah pada permainan

% Zainal Aqib. Op. Cit. H. 44
*” Ngalimun, Loc. Cit. H. 84



peran yang ditujukan untuk memecahkan masalah-masalah sosial yang
timbul dalam hubungan antar manusia.®

Metode sosiodrama merupakan metode pembelgaran yang
menekankan pada bermain peran untuk memecahkan masalah sosial yang
timbul dalam hubungan antar manusia. Sosiodrama mengajarkan nilai-
nilar daam hubungan sosial, memecahkan masalah dilingkungan
keluarga, masyarakat, sekolah dan larn sebagainya.

M enurut pendapat diatas, maka dapat disimpulkan:bahwa sosiodrama
yaitu suatu teknik bermain peran dalam bimbingan kelompok untuk
memecahkan masalah-masalah sosial peserta didik serta mengajarkan
nilai-nilai dalam hubungan sosial;, memecahkan masalah dilingkungan
kel uarga; masyarakat; sekolah dan lain sebagainya.

2. TujuansSosiodrama

Teknik sosiodrama bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri
pada peserta didik.dengan al asan bahwa sosiodrama dapat membuat siswva
lebih aktif, karenaterdapat dinamika kelompok.

Berikut beberapa tujuan dari teknik sosiodrama, antara lain sebagai
berikut:

a. Kehidupan sosia, sehubungan dengan itu materi yang disampaikan
melalui teknik sosiodrama bukan materi yang bersifat konsep yang
harus dimengerti dan dipahami, tetapi berupa fakta, nilai, juga

konflik-konflik yang terjadi di lingkungan sekitarnya.

** Erlina Permata Sari, 2013. Pengembangan model layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama untuk meningkatkan sikap prososial. Jurnal Bimbingan Konseling. Vol 2 No 2
ISSN 2252-6889



b. Meaui permainan sosiodrama, peserta digjak untuk mengenali,
merasakan suatu situasi tertentu sehingga mereka dapat menemukan
sikap dan tindakan yang tepat seandainya menghadapi situasi yang
sama. Mereka diharapkan memiliki sikap dan keterampilan yang
diperlukan dalam mengadakan penyesuaian sosial.*°

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan sosiodrama
yaitu untuk meningkatkan kepercayaan diri-pada peserta didik dengan
alasan bahwa sosiodrama dapat membuat Siswa lebih aktif, karena
terdapat dinamika kelompok.

3. Kelebihan dan Kelemahan Sosiodrama
Adapun kel ebihan dankelemahan sosiodrama adalah sebagai berikut:
1. Kelebihan metode'sosiodrama:
a.mMelatih siswa untuk /memahami Serta mengingat isi bahan yang
akan di dramakan.

b." Membantu.siswa untuk berfikir inovatif dan kreatif

c. Menambah pengalaman tentang situasi dan kondisi yang ada

d. Dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan mudah, dan
mengambil hikmah dari setiap pemaknaan isi drama tersebut.

2. Kelemahan metode sosiodrama
a. Sebagian siswa yang tidak mengikuti bermain drama akan menjadi

kurang efektif

** Yunita Amalia Pertiwi, Skripsi: “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik
Sosiodrama Dalam Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas X” (Bandar
Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018), H. 18



b. Memerlukan waktu yang cukup panjang, untuk memerankan
karakter yang sesuai dengan materi
c. Penempatan metode tergantung pada jenis tujuan instruksiona
yang di capai, jadi membutuhkan persiapan dalam pemahaman.*
4. Langkah-langkah Sosiodrama
Menurut Roestiyah prosedur sosiodrama adalah sebagai berikut:

1. Guru harus menerangkan kepada siswa tentang teknik sosiodrama dan
kegunaannya dalam menyelesalkan masalah ‘hubungan sosial.
Kemudian guru akan menunjuk beberapa siswa yang akan. berperan
dan yang menjadi penonton.

2. Guru memilih masalah yang urgen, sehingga menarik minat siswa.

3. Agarmsiswa memahami’ peristiwanya,.smaka guru harus bisa
meneeritakan sambil untuksmengatur adegan yang pertama.

4. Bilaada siswayang bersedia atau sukarela untuk berperan, guru harus
menghargai tetapl juga harus mempertimbangkan apakah dia tepat
untuk perannya itu. Jika tidak, guru menunjuk siswa yang lebih
memiliki kemampuan dalam berperan seperti yang diperankan.

5. Jelaskan tugas masing-masing pemeran.

6. Siswa yang tidak ikut berperan menjadi penonton yang aktif, selain
melihat dan mendengarkan, mereka juga harus memberi saran dan

kritik pada apa yang dilakukan setelah sosiodrama

“0 Reviana Dewi, Skripsi: “Implementasi Metode Pembelajaran Sosiodrama Pada Mata
Pelajaran Figih” (Medan:UMSU, 2019), H. 19



7. Jika siswa belum terbiasa, perlu dibantu guru dalam menimbulkan
kalimat pertama dalam dialog
8. Setelah sosiodrama dalam situasi klimaks, maka harus dihentikan, agar
kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah dapat didiskusikan
secara umum
9. Sebagai tindak lanjut dari hasil.diskus, walau mungkin masalahnya
belum terpecahkan, maka perlu dibuka tanya jawab, diskusi atau
membuat karangan yang berbentuk sandiwara®
Sosiodrama merupakan jenis dari simulasi. Berikut beberapalangkah
simulasi (sosiodrama) antarallain sébagai berikut: *
1. Persigpan Simulasi
a. Menetapkan topik masal ah serta tujuan yang hendak dicapai dalam
simulasi
b. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan
disimulasikan
c. Guru menetapkan pemain yang akan terlihat dalam situasi, peranan
yang harus dimainkan oleh para pemeran, serta waktu yang
disediakan
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

khususnya pada siswa yang terlibat dalam pemeran simulasi

*! Siti Maisyaroh Pratiwi, Skripsi: “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama
dalam Meningkatkan Percaya Diri Peserta Didik.” (Lampung:UIN RADEN INTAN LAMPUNG,
2018), H. 45
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2. Pelaksanaan Simulasi
a. Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran
b. Parasiswalainnyamengikuti dengan penuh perhatian
c. Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran yang

mendapat kesulitan

d. Simulasi hendakn uncak. Hal ini dimaksudkan untuk

ikan masalah yang sedang

1. Pengertian Kepercayaan D
Kepercayaan diri adalah hal yang sebenarnya dimiliki remaa untuk
!-‘?;:%encapEaAkg&RTerkaing reN tidak @yadari"f_ bahwa
l;urangnya kepercayaan diri dapat menghambat kegiatan wr:l;ri-hari.
Sikap remagja yang menunjukkan rendahnya kepercayaan diri, seperti:
seladu ragu-ragu dalam melakukan suatu hal, mudah cemas, tidak

memiliki keyakinan, cenderung menghindar, menutup diri, kurang



inisiatif, takut tampil di depan orang banyak, akan menghambatnya
melakukan sesuatul.

Kepercayaan diri merupakan salah satu syarat yang esensial bagi
individu untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas sebagai upaya
dalam mencapai prestasi. Namun kepercayaan diri tidak tumbuh dengan
sendirinya. Kepercayaan diri tumbuh dari proses interaksi yang sehat di
lingkungan sosia individu dan “berlangsung secara kontinu dan
berkesinambungan.*®

Proses terbentuk kepercayaan diri yang pertama yaitu. terbentuknya
kepribadian sesuai dengan tahap perkembangannya, yang kedua
pemahaman terhadap kel ebihan dan.kekurangan dirinya, yang ketiga yaitu
mel aluipengal aman-pengal aman‘yang telah dilaltinya dan terakhir yaitu
keyakinan dan tekad untuk melakukan suatu usaha agar tujuan hidupnya
tercapal.”

Remaja adalah.masa peralihan darl masa kanak-kanak yang penuh
ketergantungan menuju masa pembentukan bertanggung jawab.
Perubahan yang terjadi di masa remagja akan mempengaruhi perilaku
Individu. Pada masa remagja inilah peserta didik harus memiliki
kepercayaan diri yang cukup untuk melangkah karena aspek kepercayaan
diri ini merupakan aspek yang sangat berpengaruh dalam membentuk

kepribadian peserta didik.

* Asrullah Syam dan Amri, 2017. Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis
Kaderisasi IMM Terhadap Prestasi Belgjar Mahasiswa. Jurnal Biotek. Vol 5No 1. h 126.

“ Danti Marta Dewi dan Supriyono Suharso, 2013. K epercayaan Diri Ditinjau Dari Pola Asuh
Orang Tua Pada Siswa Kelas VII. Indonesian Journal of Guidance and Counseling. Vol 2 No 4



Penerimaan diri merupakan sikap yang mencerminkan rasa senang
sehubungan dengan kenyataan diri sendiri. Sikap tersebut merupakan
perwujudan dari kepuasan terhadap kualitas kemampuan diri yang nyata.
Remaja yang puas pada kualitas dirinya akan cenderung merasa aman,
tidak kecewa dan tahu apa yang dibutuhkannya, sehingga dapat mandiri
dan tidak bergantung padaorang lain dalam memutuskan segala sesuatu
secara objektif.*

Berdasarkan pendapat diatas tersebut dapat dismpulkan bahwa
kepercayaan diri adalah suatu keyakinan dan sikap seseorang terhadap
kemampuan pada dirinya sendiri dengan menerima secara apa adanya.
Memiliki kepercayaan dirisyang baik akan mudah bersosialisasi dengan
baik danlancar dalam memperoleh pemahaman tentang ilmu pengetahuan
yang diberikan di sekolah.

2. Ciri-airi PercayaDiri dan Kurang Keper cayaan Diri

Ada beberapa. ciri-ciri percaya dirli dan kurang Kepercayaan diri,
antaralain sebagai berikut:*

1. PercayaDiri

a. Selau bersikap tenang saat mengerjakan sesuatu

b. Mempunya potensi dan kemampuan yang memadai

c. Memiliki kondiss mental dan fisk yang cukup menunjang

penampilannya

> Emria Fitri dan Nilma Zola dan Ifdil, 2018. Profil Kepercayaan Diri Remaja Serta Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi. Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia. Vol 4 No 1

“ Rina Aristiani, 2016. Meningkatkan Percaya Diri Siswa Melalui Layanan Informasi
Berbantuan Audiovisual. Jurnal Konseling GUSJIGANG. Vol 2 No 2



d. Memiliki kecerdasan yang cukup
e. Memiliki kemampuan bersosialisasi
f. Selau bereaks positif di dalam menghadapi berbagai masalah.

2. Ciri-ciri Kurang K epercayaan Diri

a. Mudah cemas saat menghadapi persoalan dengan tingkat kesulitan

. Enjoy challenging th ves and setting high goals

4. Seek out self-improvement opportunities
ﬁ% 5. AE afraidRJmit wl'q they Na mistﬂ f
- 6. Aren’t afraid to acknowledge when they don’t know sometﬁing
7. Make good team leaders or mentors
8. Can relate to customers or company members at any level of the
organization

9. Arehonest about their shortcomings.



Dapat diartikan bahwa, ketika seseorang percaya diri mereka:

1. Fokus pada kekuatan mereka sementara mengel ola kel emahan mereka

2. Tidak takut untuk mengambil resiko

3. Menyukai tantangan dan menetapkan tujuan yang tinggi

4. Mencari peluang untuk mengembangkan diri

5. Tidak takut mengakui ketika mereka melakukan kesalahan

6. Tidak takut untuk belgjar ketika merekatidak tahu sesuatu

7. Menciptakan kepemimpinan tim yang bagus atau mentor

8..Dapat berhubungan dengan pelanggan atau anggota. perusahaan

berbagai level organisasi

9. Jujur dan terbuka tentang kekurangan mereka

3. Faktor=faktor Penyebab Kurang Percaya Diri
Seorang individu memilikisfaktor yang mempengaruhi pembentukan
percayadiri, antaralain adal ah sebagai berikut:

1. Aspek Psikologis yang meliputi pengendalian diri, Suasana hati yang
dihayati, citrafisik, citra sosia (penilaian dan penerimaan lingkungan),
self image (pandangan terhadap diri sendiri).

2. Aspek teknis yang meliputi keterampilan mengarahkan pikiran,
keterampilan melakukan sesuatu sesuali dengan cara yang benar, dan
keterampilan berpikir kreatif.*’

Kepercayaan diri berkembang melalui interaks individu dengan

lingkungannya. Lingkungan psikologis dan sosiologis yang kondusif

*” Rohayani, Skrpsi: “Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Diskusi Dalam
Meningkatkan Percaya Diri Peserta Didik” (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018),
H.30



akan menumbuhkan dan meningkatkan kepercayaan diri seseorang.
Lingkungan psikologis dan kondusif adalah lingkungan dengan
suasana penuh tuntutan, tidak menghargai pendapat orang lain dan
tidak ada kesempatan untuk mengekspresikan ide dan perasaan.
Kepercayaan diri juga dapat ditumbuhkan dan ditingkatkan
melalui penanaman sifat-sifat percaya diri dengan belgar perilaku
baru, yaitu perilaku percaya diri. Perilaku.ini dapat dipelgari dengan
mengobservas perileaku orang lain, selanjutnya berlatih untuk
menirunya.
E. Layanan Bimbingan Kelompok dalam Usaha Meningkatkan Percaya
Diri

Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan. dan sikap seseorang terhadap
kemampuan..pada dirinya sendirimdengan menerima secara gpa adanya.
Memiliki kepercayaan diri yang baik akan mudah bersosialisasi dengan baik
dan lancar dalam memperoleh pemahaman tentang ilmu pengetahuan yang
diberikan di sekolah.

Kepercayaan diri adalah hal yang sebenarnya dimiliki remaga untuk
mencapal kesuksesan. Terkadang remaja tidak menyadari bahwa kurangnya
kepercayaan diri dapat menghambat kegiatan sehari-hari. Sikap remaja yang
menunjukkan rendahnya kepercayaan diri, seperti: selalu ragu-ragu dalam
melakukan suatu hal, mudah cemas, tidak memiliki keyakinan, cenderung
menghindar, menutup diri, kurang inisiatif, takut tampil di depan orang

banyak, akan menghambatnya melakukan sesuatu.



Percaya diri merupakan aspek yang sangat penting bagi seseorang untuk
dapat mengembangkan potensinya. Menurut Hakim percaya diri merupakan:

Percaya diri merupakan suatu keyakinan dan sikap seseorang terhadap

kemampuan pada dirinya sendiri dengan menerima secara apa adanya

baik positif maupun negatif yang dibentuk dan dipelgjari melalui proses
belgjar dengan tujuan untuk kebahagiaan dirinya.*®

Berdasarkan pendapat diatas dikatakan bahwa seseorang Yyang
mempunyal rasa percaya diri akan menyadari akan kemampuan yang
dimilikinya. Seseorang yang memiliki_rasa percaya diri akan mudah untuk
bersosialisas dengan baik dan lancar. Seorang remaja harus mempunyai rasa
percaya diri yang tinggi untuk mencapai kesuksesannya. ‘Percaya diri sangat
bermanfaat dalam setiap keadaan.

Siswa yang kurang percaya diri cenderung menarik diri_dan kurang
mengatuaisasikan kemampuan“yang dimilikinya.~ Apabila ha tersebut
dibiarkan akan mengganggu perkembangan dirinya. Siswa yang dalam tahap
perkembangannya masih remagja cenderung lebih senang berada dalam
kelompok, sehingga cara yang tepat untuk meningkatkan rasa percaya diri
siswa adalah dengan melaui layanan bimbingan kelompok. Siswa akan
dikumpulkan dalam satu kelompok yang nantinya akan membahas dan
membuat keputusan atas masalah bersama’ yaitu untuk meningkatkan
kepercayaan diri.

Kegiatan dalam bimbingan kelompok yang memanfaatkan dinamika

kelompok yang didalamnya terdapat komunikas dan interaksi. Anggota

“8 Tika Nurul Ramadhani, 2014. “Hubungan Antara K epercayaan Diri Dengan Citra Diri Pada
Remaja Akhir”, Jurnal spirit. Vol. 4 No. 2 ISSN. 2087- 7641



kelompok dilatih untuk mengemukakan pendapat, memberikan ide atau saran,
dengan memanfaatkan bimbingan kelompok ini siswa dapat mengembangkan
diri.

Layanan bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang
dilaksanakan di dalam suasana kelompok. Pada pelaksanaan bimbingan
kelompok ada konselor, dan' anggota. kelompok vyaitu klien. Hubungan
konseling dalam suasana hangat, terbuka, permisif, dan penuh keakraban.
Adanya pengungkapan dan pemahaman masalah klien, penelusuran sebab-
sebab timbulnya masal ah, kegiatan evaluasi dan tindak anjut.*

Manfaat bimbingan kelompok ‘memang sangat besar dan dapat
dikemukakan antara lain meélalui bimbingan kelompok, siswa dilatih
menghadapi suatu tugas-bersama atau memecahkan suatu masalah bersama,
dalan mendiskusikan™ sesuatu mbersama, siswa didorong untuk berani
mengemukakan pendapatnya dan menghargal pendapat orang.dain. Selain itu
beberapa siswa akan. lebih berani membicarakan kesukarannya dengan
penyuluh setelah mereka mengerti bahwa teman-temannya juga mengalami
kesukaran tersebut, dan banyak informas yang dibutuhkan oleh siswa dapat
diberikan secara kel ompok.>

Suasana dalam bimbingan kelompok |ama-kelamaan akan mempengaruhi
sikap dan tingkah laku siswa. Semakin kuat hubungan yang diciptakan dalam

kelompok maka semakin besar pula pengaruh kelompok terhadap diri siswa.

* Nurdjana Alamri, Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self Manangement
Untuk Mengurangi Perilaku Terlambat Masuk Sekolah. Jurnal Konseling GUSJIIGANG. Vol 1 No
1

* Noor Jannah, Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Pemilihan Kegiatan
Ekstrakulikuler. Jurnal Mahasiswa BK An-Nur. Vol 1 No 1



Proses peniruan yang dilakukan oleh siswa yang dipelgari melalui proses
belgjar dalam suasana kelompok lama kelamaan akan menumbuhkan
gambaran tentang diri siswa bagaimana harus bersikap dan bertingkah laku
penuh percaya diri sehingga mendorong siswalebih percayadiri.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan bimbingan
kelompok memungkinkan kepada individu untuk bisa melatih diri dan
mengembangkan dirinya dalam memahami dirinya sendiri, orang lain serta
lingkungannya sehingga percayadiri siswa di sekolah meningkat.

Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan adalah "penelitian yang digunakan sebagai

perbandingan untuk menghindari dari. manipulasi terhadap sebuah karya

ilmiah dan menguatkan-bahwa pendlitian yang penulis lakukan benar-benar
belum pernah_ditelitiorang lainssAdapun penelitian yang relevan dengan
penelitian yang penulislakukan adalah:

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Feri Kristanti dengan judul “Efektifitas
Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bumijawa Kabupaten Tegal”.
Menyimpulkan bahwa kepercayaan diri siswa  meningkat setelah
dilakukan bimbingan kelompok. Kaitan penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama membahas
mengenai kepercayaan diri, dan perbedaannya dalam penelitian tersebut

yaitu hanya menerapkan layanan bimbingan kelompok, sedangkan



penelitian yang sedang penulis lakukan adalah menerapkan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.**

2. Penditian yang dilakukan oleh Amanatus Solikhah pada tahun garan
2017/2018 yang berjudul “Efektifitas Sosiodrama untuk Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa kelas VIII SMP PGRI Kediri”. Hasil penelitian
ini adalah siswa yang mempunyai.kepercayaan diri rendah mengalami
peningkatan setelah diberi perlakuan berupa.teknik sosiodrama. Kaitan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah
samasama membahas teknik sosiodrama, dan perbedaannya dalam
penelitian tersebut yaitu™ membahas efektifitas sosiodrama untuk
meningkatkan kepercayaan diri, ssedangkan penelitian yang sedang
penulistlakukan adalah mémbahas pemanfaatan layanan bimbingan
kelompek. denganteknik sosiedrama untuk meningkatkan kepercayaan
diri.>

3. Penditian yangdilakukan Y ulianton Ashzar |brahim dengan judul skripsi
“Penggunaan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan rasa
percaya diri dalam belgjar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Bandar
Lampung”. Hasil penelitian ini adalah terdapat peningkatan percaya diri
yang signifikan setelah diberi layanan bimbingan kelompok. Kaitan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah

sama-sama membahas layanan bimbingan kelompok, dan perbedaannya

* Feri Kristanti, Skripsi: “Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bumijawa” (Semarang: UNS, 2007)

2 Amanatus Solikhah, 2018. Efektifitas Sosiodrama untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri
Siswakelas VIII SMP PGRI Kediri, Artikel Skripsi. Vol 2 No 4 ISSN: 2599-073X



dalam penelitian tersebut yaitu penggunaan layanan bimbingan kel ompok
untuk meningkatkan kepercayaan diri, sedangkan penelitian yang sedang
peneliti lakukan yaitu pemanfaatan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama.>®
Dari ketiga penelitian yang relevan diatas ini, secara teoritis memiliki
hubungan dengan penelitian ini, secara konseptual dapat dijadikan sebagai
acuan teori umum dalam melaksanakan pendlitian, karena kaiannya
sama-samatentang kepercayaan diri peserta didik. Penelitian yang relevan
memfokuskan pada upaya peningkatan kepercayaan diri melalui-layanan
bimbingan kelompok. Sedangkan “studi penelitian Iebih memfokuskan
pada pemanfaatan layaman bBimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama.. untuk _meningkéatkan. kepercayaan-diri peserta didik. Jadi
kajianwyang relevan ini dapatr dijadikan pedoman dalam memahami
fenomena-fenomena yang ditemukan dilapangan.
G. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan kerangka berpikir yang menjadi dasar
penelitian yang akan penulis lakukan. Dalam penélitian ini penulis mencoba
melihat peningkatan perkembangan siswa terhadap kepercayaan diri melalui
layanan bimbingan kelompok.
Dengan layanan bimbingan kelompok ini diharapkan dapat membantu
siswa untuk meningkatkan kepercayaan diri dan memahami dampak dari

perilaku kurang percaya diri dan mencapai perubahan yang positif setelah

> Yulianton Aszhar Ibrahim. Skrpsi: “Penggunaan layanan bimbingan kelompok untuk

meningkatkan rasa percaya diri dalam belgjar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Bandar
Lampung” (Universitas Lampung, 2017)



mengikuti bimbingan kelompok. Berikut adalah kerangka berpikir dalam

penelitianini:

SiswaKelasVII SMP Negeri 4
Sungai Penuh

Percaya Diri

sy

Kelompok Eksperimen

Mendapatkan treatment (perlakuan)
berupa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik sosiodrama

M kelompok dibandingkan melalui teknik statistik ﬂ

Di berl kan postt&st ]

Hasil pretest dan posttest dari masing-masing

_ ‘ .

[ Uji hipotesis }

Gambar 1. Kerangka Prosedur Eksperimen



H. Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas hipotesis dua
arah, yaitu hipotesis aternatif dan hipotesis nol. Hipotesis dikatakan benar
jika hipotesis alternatif (Ha) terbukti kebenarannya.

Ha : terdapat pengaruh yang signifikan variabel kepercayaan diri pada

kelompok eksperimen etest) dan setelah diberikan layanan

bimbingan kelompok

N

KERINGC.I



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini dikategorikan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk.meneliti.pada populasi atau sampel tertentu,
random, pengumpulan data berupa instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan| tujuan- untuk menguji hipetesis yang telah
ditetapkan.>® Penelitian kuantitatif adalah penelitian; yang..analisisnya
menekankan pda data-data numerical (angka) yang diolah menggunakan
metode statistika >

BentukPenelitian..eksperimen ‘yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pre-eksperimental designmene grop pretest-posttest design karena
penelitian Ini tanpa menggunakan kelompok kontrol dan desain ini terdapat
pretest sebelum diberikan perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat.>® Rancangan penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

01 X 02

Gambar 2. Rancangan One-Group Pretest-Posttest Design

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R%D),
(Bandung: Alfabeta, 2009), H. 14
>> Mahmud. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), H. 81

*bid, h.110



Keterangan :

O1l: Pretest
X : Treatment
0O2: Post-test

B. Populas dan Sampel
1. Populasi

penelitian ini adalah semua siswakelas VII SMPN 4 Sungai Penuh.

K ERINCI

>’ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung, CV Alfabeta, 2009), H. 117

*® Syofian Siregar. Satistk Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2015)

*® Toha Anggoro. Metode Penelitian. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), H. 4.2



Tabel 2. Populas Penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa

1 VIIA 31

2 VIl B 31

3 VII C 31

4 VII D 26

5 VII E 25
Jumlah 144

Sumber: Dokumentass TU SMPN..4 Sungai Penuh Tahun Ajaran
2019/2020)
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bilaspopulasi-besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelgari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti :dapat menggunakan sampel yang
diambil_dari populasi itu.*° Sampel adalah sebagian dari populasi yang
diambil secara representatif atau mewakili populasi yang.bersangkutan
atau bagiankecil yang diamati.®*

Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang memberikan
keterangan atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Dengan kata
lain, sampel“adalah himpunan bagian dari populasi. Sampel (disimbolkan
dengan n) selalu mempunyai ukuran yang kecil atau sangat kecil jika

dibandingkan dengan ukuran populasi.®?

® sugiyono, Op.Cit.,

®! |skandar. Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial. (Jakarta: Gaung Persada Press,
2010),H. 69

®2 Toha Anggoro, Op.Cit., H. 4.3



Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu
teknik penentuan menggunakan kriteria tetentu. Kriteria dalam
menentukan sampel adalah:

1. Pesertadidik kelas VIl SMPN 4 Sungai Penuh.

2. Untuk memenuhi heterogenitas dari kelompok maka peneliti
mangambil sampel 3 erang siswa dengan kepercayaan diri sangat
rendah, 3 orang siswa dengan kepercayaan. diri rendah, 2 orang siswa
dengan kepercayaan diri sedang, dan 2 orang siswa dengan
kepercayaan diri tinggi.

C. Variabd Pendlitian
1. Variabel Independen atau bebas (X)

Variabel independen atau bebas.adalah variabel yang
mempengaruhi atalt penyebahi®*sPada penelitian sebagian variabel bebas
adal ah Layanan Bimbingan Kelompok: teknik Sosiodrama.

2. Variabel Dependen atau terikat (Y)

Variabel dependen atau terikat adalah variabel yang tidak bebas
atau variabel tergantung.®* Pada penelitian ini sebagai variabel terikat
adalah percaya diri. Dalam penélitian ini percaya diri merupakan variabel
terikat yang diberikan ssmbol ().

D. Rancangan Kegiatan
Adapun topik pembahasan yang akan digunakan dalam layanan

bimbingan kelompok dengan pelaksanaan 5 (lima) kali pertemuan yang

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Jakarta, Rineka Cipta,
2010, H. 162
®Ibid, H. 162



bertujuan untuk dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan teknik
sosiodrama, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. Rancangan Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok

No. | Pertem Topik Sosiodrama Hari/
uan Tanggal
1 I Pelaksanaan Pretest Rabu/9
September
2020
2. I Bersikap Tenang Saat Mengendalikan | Kamis/17
M engerjakan Sesuatu emosi September
2020
3. 1 Mengembangkan.Potensi.dan Mengeksploras | Kamis/24
Kemampuan yang Memadal bakat September
2020
4. v Cara Meningkatkan Mental dan Mengatasi Kamis/1
Fisik yang Cukup Menunjang ketidak ‘percaya | Oktober
Penampilannya an diri atas 2020
keadaan fisiknya
o Vv Bereaks Positif di dalam Menghargai Kamis/8
Menghadapi Berbagai M asalah pendapat orang | Oktober
dan Meningkatkan Kecerdasan lain 2020
yang Cukup
6. VIl Meningkatkan Kemampuan Kepedulian Kamig/15
Bersosialisasi seorang sahabat | Oktober
2020
7. VI | Pelaksanaan Posttest Jum’at/16
Oktober
2020

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini” adalah
kuesioner. Kuesioner merupakan suatu alat pengumpulan informas dengan
cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secaratertulis

pula oleh responden.®® Tujuan penyebaran kuesioner adalah mencari

® Hadi Amirul dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia,
1998), H. 137



informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa
khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan
kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan.®

Menurut Amirul Hadi dan Haryono jenisnya kuesioner dapat dibedakan
menjadi 4 bentuk, yaitu yang pertama kuesioner berstruktur, kuesioner ini
disebut juga kuesioner tertutup, berisi.pertanyaan-pertanyaan yang disertai
sgjumlah jawaban yang terikat pada sgfumlah kemungkinan jawaban yang
sudah disediakan. Kedua kuesioner tak berstruktur, kuesioner ini disebut juga
kuesioner terbuka, di mana jawaban responden terhadap setiap. pertanyaan
kuesioner, bentuk ini dapat diberikan menurut pendapat sendiri. Dengan kata
lain bahwa kuesioner tak berstruktur tidak ditentukan terlebih dahulu dan
yang ketiga kuesioner..kombinasi bherstruktur dan~tak berstruktur, sesuai
dengan namanya, maka pertanyaan ini di satu pihak memberi aternatif
jawaban yang harus dipilih, di lain pihak memberi kebebasan kepada
responden untuk menjawab secara bebas lanjutan dari jawaban pertanyaan
sebelumnya. Keempat kuesioner semiterbuka, kuesioner yang memberi
kebebasan kemungkinan menjawab selain dari aternatif jawaban yang sudah
tersedia ®’

Jadi, dalam penelitian ini penulis menggunakan kuesioner berstruktur
atau kuesioner tertutup karena dalam kuesioner tertutup memudahkan

responden mengisi item-item yang sudah tersedia sesuai keadaannya.

% Subana, Rahadi Moersetyo dan Sudrajat, Statisik Pendidikan. (Cet 4, Bandung: Pustaka Setia,
2000), H. 30-32
®” Hadi Amirul dan Haryono, op. cit; H. 137-138



F.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu yang penting dan strategis
kedudukannya dalam penelitian. Instrumen penelitian merupakan komponen
yang sangat penting dalam usaha mendapatkan data.®® Jadi dapat disimpulkan
bahwa instrumen penelitian adalah suatu aat yang digunakan untuk
memperoleh data sebagai pedoman untuk melakukan penelitian.

Didalam penelitian ini menggunakan alat pengumpul data yaitu instrumen
berupa angket (kuesioner), yang dapat digunakan untuk memperoleh
informasi  tentang meningkatkan kepercayaan diri siswa, adapun dalam
penelitian ini peneliti menggunakan Skala yang telah dikembangkan oleh
peneliti terdahulu yaitu denganimodel skala Likert.

Skala ‘Likert dimaksud untuk s mengukur .sikap, pendapat, perseps
respondensterhadap statu objekukarena pembuatannya relatif mudah dan
tingkat rehabilitasnya tinggi. Dengan menggunakan skala.likert setiap
jawaban responden-diatur dan dihubungkan menjadi sebuah pernyataan atau
dukungan sikap yang diungkapkan dalam kata-kata.*®

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan perseps
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena atau gejala sosial yang
terjadi, hal ini secara spesfik yang telah ditetapkan oleh peneliti terdahulu

yang kemudian disebut variabel penelitian.”

% | skandar, Op.Cit., H. 78.

% Hadi Amirul dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia,
1998), H. 107.

" |skandar, Op.Cit., H. 82.



1. Pengembangan Kisi-kisi Instrumen
Instrumen penelitian dikembangkan dari literatur konseptual kemudian
diturunkan ke defenisi operasional variabel. Meningkatkan kepercayaan diri
siswa dengan teknik sosiodrama adalah dengan membuat kisi-kis variabel
menjadi sub indikator, kemudian menyusun aspek yang akan diukur untuk
diuraikan menjadi butir-butir pernyataan dalam instrumen tersebut maka
diperoleh topik pembahasan meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan
teknik sosiodrama.
2..Pemberian Skor
Penelitian ini menggunakan Instrumen yang disusun berdasarkan kisi-
kis yang telah dibuat sehingga menghasilkan item-item pernyataan dan
kemungkinan.. jawabannya. 1tém meningkatkanskepercayaan diri siswa
dengan iteknik sosiodrama menggunakan skala Likert, dengan alternatif
Jawaban sangat selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KK), jarang (JR),
dan tidak pernah (TP).

Tabed 4. Penskoran Masing-M asing Pertanyaan.

Jawaban Responden Butir Soal
Positif Negatif
Selau(SL) 1 5
Sering (SR) 2 4
Kadang-Kadang (KK) 3 3
Jarang (JR) 4 2
Tidak Pernah (TP) 5 1




G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu cara yang dilakukan untuk menjawab rumusan
masalah dan menguji hipotesis yang telah digjukan.”" Data pendlitian
digolongkan menjadi dua macam yaitu data kualitatif dan kuantitatif.”’K arena
dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif maka analisis data
yang digunakan adalah analisis data yang bersifat kuantitatif, data dianalisis
melalui perangkat statistik dan disajikan melalui tabel statistik atau diagram.
Teknikeanalis's data dalam penelitian kuantitatif menggunakan analisis
statistik yaitu mengolah informasi yang berhubungan dengan. angka-angka,
kemudian disgjikan dan diintrepretasikan dalam suatu uraian. Tujuan analisis
data yang dilakukan adalah mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian.
Adapun langkah. yang dilakukan/untuk menganalisisidata dalam penelitian ini
adalah sebagai. berikut:
1. Deskrips Data dengan Pendekatan K uantitatif
Deskripsi data dilakukan untuk mendeskripsikan data tentang skor
responden untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa di sekolah.
Tingkat skor responden variabel ini dihitung dengan menggunakan skor

ideal.”*yang dapat dilihat pada tabel berikut:

' Rahmat, Satistika Penelitian. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), H.103
72 .
Ibid., H. 70
7 Saifuddin Azwar. Penyususnan Skala Psikologi. (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010)



Tabe 5. Pedoman Inter pretasi Skor

Norma K ategorisasi Kategori
o X< (15 Sangat rendah
(i - 15.-5)-» ><~""(,u 05%% Rendah
(u—0 s.JJ > £ % (ug 0,569 Sedang
(u+050"." _)(,u + 1,50) Tinggi
1 5 Sangat Tinggi

Analisis deskripsi

ertujuan untuk menggambarkan

Untuk mencari dan mengetahui presentase frekuensi jawaban

responden, menurut Sudjana presentase dapat dihitung dengan

L o |

N C I

P=- X100

" Ibid., H. 17



K eterangan:

P : Presentase

F : Frekuens Jawaban
N : Jumlah Responden

2. Uji Hipotesis

a) Uji Wilcoxon Sgned

Adapun rumus yang digunakan dalam uji Wilcoxon signed rank

!

test adalah sebagai berikut:

K ERI

" Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, Aplikasi Satistika dalam Penelitian, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2006), H. 305.



Dengan:
W = nilai hitung dari uji Wilcoxon

n(n+1)

Hy = 1

Jnn+DC2n+1)
£ 3 24

Adapun kaidah

adalah sebagai D1.kut:

- u;FT wjz = Zraber- Maka Hcmerima

erdasarkan hipotesis yang diambil

W —u :
. :IZMZ = Zrapel
Ly

O

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGER

K ERINCI



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A.Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Sungai Penuh dengan jumlah

sampel sebanyak 10 orang siswa kelas VI yang diberikan perlakuan berupa

layanan bimbingan kelompok. itian ini dilaksanakan pada tanggal 04

September s/d 04 Novem usan dari penelitian ini, seperti

yang terdapat yaitu.untuk et imana: 1) Kepercayaan

VIl sebelum diberikan layanan bimbi ompok teknik

Tabel 6

Kriteria Penilaian Kepercayaan Diri Siswa

ﬁg:\ E Interﬁ ' ﬂ Krig 'T

84- 100 ST (Sangat Tinggi)
69- 83 T (Tinggi)
54- 68 S (Sedang)
39- 53 R (Rendah)

23- 38 SR (Sangat Rendah)




1. Kepercayaan diri siswa sebelum mendapatkan layanan bimbingan

kelompok.

1) Secaraumum kepercayaan diri siswa sebelum diberi layanan bimbingan

kelompok adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Rekapitulas Kepercayaan Diri Siswa Sebelum M endapat
Layanan Bimbingan K elompok

Kategori Rentan Skor Frekuens | Persentase
Sangat Rendah <58 3 30
Rendah 58=sd <81 3 30
Sedang 81 >sd <103 2 20
Tinggi 103 >=sd <116 2 20
Sangat Tinggi 116> 0 0
Jumlah 10 100

Dari tabel 7, secara umum: tampak bahwa kepercayaan diri siswa
kelas VIESMPN 4 'Sungai Penuh sebel um mendapatkan 1ayanan bimbingan
kelompok sebagian.besar berada pada kategori sedang. dari data hasil
pretest 10 orang siswa, yang dijadikan sampel penelitian ada 3 orang
responden yang memiliki tingkat kepercayaan diri*sangat rendah dengan
persentase 30%, kemudian 3 orang responden memiliki tingkat kepercayaan
diri yang rendah dengan persentase 30%, kemudian 2 orang responden
memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi dengan presentase 20%,
selanjutnya 2 orang responden memiliki tingkat kepercayaan diri sangat
tinggi dengan presentse 20%. Secara keseluruhan skor rata-rata kepercayaan
diri siswa sebelum mendapat layanan bimbingan kelompok yaitu 91,88
dengan kategori sedang (S). Untuk lebih mengetahui tingkat kepercayaan

diri siswa sebelum diberi perlakuan dapat dilihat padatabel berikut.



Tabel 8. Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Sebelum Diberikan
Perlakuan.

No Kode Siswa Skor Kategori

1 AP 42 Sangat Rendah
2 AWA 52 Sangat Rendah
3 AS 60 Rendah

4 BA 50 Sangat Rendah
5 HSD 112 Tinggi

6 DIP 59 Rendah

7 DS 65 Rendah

8 ODL 103 Tinggi

9 TSM 88 Sedang

10 FA 81 Sedang

. Kepercayaan Diri Siswa Setelah Mendapatkan Layanan Bimbingan

Kelompok

1) Secara umum kepercayaan dirl siswa setelah diberi layanan bimbingan

kelompok dapat di lihat dalam tabel. berikut:

Tabel 9. Rekapitulasi K epereayaan Diri Siswa Setelah M endapat

L ayanan Bimbingan K elompok

Kategori Rentan Skor Frekuens | Persentase
Sangat Rendah =58 0 0
Rendah 58=sd <81 0 0
Sedang 81 =sd <103 0 0
Tinggi 103 =sd <116 3 0
Sangat Tinggi 116> 7 100
Jumlah 10 100

Dari tabel 9, tampak bahwa setelah mendapat layanan bimbingan

kelompok kecenderungan kepercayaan diri siswa kelas VII SMPN 4 Sungai

Penuh mengalami peningkatan dimana sebanyak 3 orang siswa berada pada

kategori tinggi dengan presentase 30%, selanjutnya 7 orang siswa berada



pada kategori sangat tinggi dengan presentase 70%. Berdasarkan data yang
diperoleh, maka rata-rata skor setelah diberi layanan bimbingan kelompok
yaitu sebesar 120,9. Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan hasil
posttest rata-rata skor kepercayaan diri siswa berada pada kategori sangat
tinggi. Hal ini berarti bahwa rata-rata skor tingkat kepercayaan diri yang
dimiliki siswa antara sebelum dan sesudah berada pada kategori yang
berbeda sehingga. dapat dikatakan bahwa tingkat kepercayaan diri siswa
mengalami peningkatan yang sangat signifikan.

Selanjutnya, tingkat kepercayaan diri siswa dari hasil.sebelum dan

setelah diberi layanan bimbingan kelompok dapat dijelaskan pada tabel

sebagal berikut:
Tabd 10:-Kondis.«Kepercayaan' Diri. Siswa Sesudah Diberikan
Perlakuan

No Kode Siswa Skor Kategori
il AP 125 Sangat Tinggi
2 AWA 127 Sangat Tinggi
8 AS 125 Sangat Tinggi
4 BA 124 Sangat Tinggi
5 HSD 119 Sangat Tinggi
6 DIP 27 Sangat Tingi
7 DS 130 Sangat Tinggi
8 ODL 105 Tinggi
9 TSM 114 Tinggi
10 FA 113 Tinggi

. Keefektifan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Teknik

Sosiodrama Untuk Meningkatkan K eper cayaan Diri Siswa



Tabel 11. Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Pada Saat Pretest dan

Posttest
No| Kode Pretest Posttest
Siswa Skor Kategori Skor Kategori

1 AP 42 Sangat Rendah 125 Sangat Tinggi
2 AWA 52 Sangat Rendah 127 Sangat Tinggi
3 AS 60 Rendah 125 Sangat Tinggi
4 BA 50 Sangat Rendah 124 Sangat Tinggi
5 HSD 112 Tinggi 119 Sangat Tinggi
6 DIP 59 Rendah 127 Sangat Tingi
7 DS 65 Rendah 130 Sangat Tinggi
8 ODL 103 Tinggi 105 Tinggi
9 TSM 88 Sedang 114 Tinggi

10 FA 81 Sedang 113 Tinggi

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan tingkat
kepercayaan diri siswa kelas VI sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
berupa bimbingan kelompok dengan teknik sosiodramasSiswayang pada
saat pretest memiliki ratarrata 91,88 setelah diberikan perlakuan skor rata-
rata menjadi-120,9. Berdasarkan hal ini, terjadi peningkatan kepercayaan
diri siswasebesar 31,88% setelah diberi perlakuan.

Berdasarkan hasil™ pre test dan pos test tersebut menunjukan bahwa
kepercayaan diri siswa sebelum mendapat layanan bimbingan kelompok
teknik sosiodrama rata-rata kepercayaan diri siswa dalam kategori- sedang,
tetapi setelah mendapat layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama
rata-rata kepercayaan diri siswa meningkat yaitu dalam kategori sangat
tinggi..

B. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan uji statistika non parametric dengan

rumus Wilcoxon Sgned Rank Test dengan menggunakan SPSS 20.00. uji



Wilcoxon digunakan untuk menganaisis hasil-hasil pengamatan yang
berpasangan dari dua data apakah berbeda atau tidak. Hipotesis yang digjukan
dalam penelitian ini adalah:

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kepercayaan diri
siswa sebelum diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama.

Ha Terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kepercayaan diri siswa
setelah diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama.

Adapun kriteria keputusan pengujian hipotesis adalah sebagal berikut:

1. Hoditerima, apabilanilai probabilitas signifikans (Sg 2- tailed > 0,05).

2. Haditéfima,apabilanila probabilitas signifikansi(Sig 2- tailed < 0,05).”

Berdasarkan hal™sebelumnyapimaka didapatkan hasil perhitungan yang

tercantum pada tabel berikut:

Tabel 12. Hasil Analisis Wilcoxon Signed Rank Test Perbedaaan Antara
Pretest dan Posttest Tingkat K epercayaan Diri Siswa

Test Statistics®

Post Test - Pre Test
Z -2,805"
Asymp. Sig. (2-tailed) ,005

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

" Singgih Santoso. Aplikasi SPSS pada Statistika Nonparametrik. (Jakarta: PT. Alex Media
Komputindo, 2012) h. 120.



Melaui tabel 11, terlihat bahwa angka probabilitas Sig (2-Tailed)
kepercayaan diri siswa sebesar 0,005 atau probabilitas di bawah alpa 0,05
(0,005 < 0,05), dari hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, maka hipotesis yang diuji dalam penelitian ini dapat diterima,
yaitu “terdapat perbedaan yang signifikan antara kepercayaan diri siswa
sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan
(posttest) berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama”.

Selanjutnya dapat dilihat arah perbedaan tersebut apakah Pretest
atau Posttest yang lebih tinggi. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:

Tabel 13./Arah Perbedaan Préetestidan Posttest Keper cayaan Diri Siswva

Ranks
N Mean Sum of
Rank Ranks
Negative 0? ,00 ,00
Ranks
Posttest — B )
Positive Ranks 10 5,50 55,00
Pretest _
Ties 0°
Total 10

a. Post Test < Pre Test
b. Post Test > Pre Test
C. Post Test = Pre Test

Perhitungan data pada tabel diatas maka dapat diartikan bahwa dari
10 orang siswa yang dilibatkan mengalami peningkatan dari Pretest dan

Posttest. Negative rank menunjukkan skor kepercayaan diri siswa untuk



Pretest dan Posttest adalah O, baik itu pada nilai N, Mean Rank, maupun
Sum of Ranks. Nilai O ini menunjukkan bahwa tidak adanya penurunan
(pengurangan) dari nilai Pretest ke nilai Posttest. Selanjutnya, positive rank
menunjukkan skor kepercayaan diri siswa untuk Pretest dan Posttest dimana
terdapat 10 data positif (N) yang artinya ke 10 orang siswa mengalami
peningkatan secara signifikan dari Pretest ke Posttest. Mean Rank atau rata-
rata peningkatan tersebut adalah sebesar 5,50, .sedangkan jumlah Positive
Ranks atau Sum of Ranks yaitu sebesar 55,00. Kemudian: Ties menunjukkan
kesamaan nilai antara Pretest dan Posttest, nilai Ties berdasarkan tabel 13
adalah 0 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada nilai yang sama antara
Pretest dan Posttest. DanJdapat juga dilihat dari faktor peningkatan
kepercayaan-diri_siswadimana’siswa dapat-meningkatkan kepercayaan diri
dengan jadanya suatukelompoksdan mereka bermain peran (Sosiodrama)
dimana mereka dapat saling berinteraksi satu sama lainnya: Berdasarkan
hasil tersebut dapat diartikan bahwa tingkat kepercayaan diri siswa
mengalami peningkatan setelah™ mendapatkan perlakuan berupa layanan

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.

C. Pembahasan

Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa pada saat Pretest
tingkat kepercayaan diri siswa di SMP Negeri 4 Sungai Penuh berada pada
kategori sedang. Setelah diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama sebanyak 6 kali pertemuan, tingkat

kepercayaan diri siswa mengalami peningkatan.



Pembahasan hasil penelitian diawali dengan tingkat kepercayaan diri
siswa sebelum mendapatkan layanan bimbingan kelompok, tingkat
kepercayaan diri siswa setelah mendapatkan layanan bimbingan kelompok,
dilanjutkan dengan keefektifan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
teknik sosiodrama untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Adapun
pembahasannya adal ah sebagai_berikut:

1. Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Sebelum.. Mendapatkan Layanan
Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama

Kepercayaan diri merupakan salah satu syarat yang esensial. bagi-individu
untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas sebagai upaya dalam mencapai
prestasi. Namun demikian kepercayaan diri tidak tumbuh dengan sendirinya.
K epercayaanidiri.tumbuh.dari proses interaksisyang:sehat di lingkungan sosial
individu dansberlangsung secara kentinu dan berkesinambungan. Rasa percaya
diri tidak muncul begrtu sga pada diri seseorang, ada proses tertentu didalam
pribadinya sehinggaterjadilah pembentukan rasa percayadiri.””

Ciri-ciri orang mempunyai kepercayaan diri rendah adalah gugup ketika
mengerjakan sesuatu, kemampuan bersosialisasinya rendah, tidak percaya
kepada kemampuannya sendiri, mudah menyerah atas kegagalan yang
dihadapi, merasa dirinya mempunyai banyak kekurangan,suka menyendiri,

perkembangan percaya diri dipengaruhi oleh pola asuh dan pola pikir negatif.’

77 Asrullah Syam dan Amri, 2017. Pengaruh K epercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis
Kaderisas IMM Terhadap Prestasi Belgjar Mahasiswa. Jurnal Biotek. Vol 5No 1. h 91

’® Danti Marta Dewi,Supriyo,Suharso, 2013. Kepercayaan Diri Ditinjau dari Pola Asuh Orang tua
Pada Siswa Kelas VII. Indonesian Journal of Guidance and Counseling. Vol 2 No 4. h 10



Berdasarkan teori diatas penelitian yang dilakukan oleh Bayu Saputra,
Pudji Hartuti, Arsyadani Mishbahuddin dengan judul “Bimbingan Kelompok
dengan Teknik Penguatan Positif untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa
SMA di Kota Bengkulu” menyimpulkan bahwa hasil yang didapat sebelum
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik penguatan positif adalah
terdapat 8 siswa dalam kategori rendah, dan 1 orang siswa dalam kategori
sangat rendah, serta 1.ofang siswa dalam kategori'sedang.”

Selanjutnya, pendlitian yang dilakukan oleh Nglatun.. Nagiyah dengan
judul “Penerapan Teknik Sosiodrama untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri
dalam Keterampilan Berkomunikasi Siswa SMA Negeri 1 Pacet Mojokerto”
dengan hasil penelitian sebelum,diberikan |ayanan bimbingan kelompok teknik
sosiodrama ada-9. orang.siswa memiliki“skor kepercayaan diri rendah dengan
memiliki masalah muka“pendiamptakut dalam mengutarakan pendapat, malu
dalam berbicara, tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki, ragu-ragu
bertanya pada guru, kesulitan berbicara pada seat melakukan presentasi di
depan kelas, dan takut dihina teman.®

2. Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Setelah Mendapatkan Layanan
Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama
Gazda mengemukakan bahwa bimbingan kelompok merupakan kegiatan

bertukaran informasi antara individu dalam suatu kelompok untuk membantu

7 Bayu Saputra, Pudji Hartuti, Arsyadani Mishbahuddin, 2017. Bimbingan K elompok dengan
Teknik Penguatan Positif untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa SMA di Kota Bengkulu.
Jurnal llmiah Bimbingan dan Konseling. Vol 1 No 1, h 64

% Nagjlatun Nagiyah. Skripsi. Penerapan Teknik Sosiodrama untuk Meningkatkan Rasa Percaya
Diri dalam Keterampilan Berkomunikasi Siswa SMA Negeri 1 Pacet Mojokerto. Universitas
Negeri Surabaya, h 10



mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat yang diselenggarakan
untuk menyampaikan informasi personal, vokasional, maupun sosial .*

Sifat percaya diri dapat dipengaruhi oleh beberapa ha diantaranya konsep
diri, harga diri, pengalaman, pendidikan, penampilan, dan lain sebagainya. Hal
ini tentunya akan sangat berperan dalam menentukan tingkat kepercayaan diri
yang dimiliki oleh setiap orang..Percayadiri berasal dari tekad padadiri sendiri
untuk melakukan segala sesuatu yang dibutuhkan dan diinginkan dalam hidup.
Rasa percaya diri juga bisa berbentuk tekad yang kuat untuk mencapai tujuan
yang diharapkan.®

Sejalan dengan hal diatas, penelitian yang dilakukan oleh Nidawati Wahyu
Pinasti dengan judul “Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Layanan
Bimbingan Kelempok Pada Siswa Kelas X SMK_N«1"Jambu™ hasil penelitian
yaitu padarhasil_post test rata-ratasberada pada kriteria sedang dan ada yang
berada pada kriteria tinggl setelah diberikan perlakuan bimbingan kelompok
sehingga mengal amispeningkatan yang signifikan.®

Selanjutnya, penelitian yang ‘difakukan oleh Al-Halik dan Nurwahyuni
Rakasiwi dengan judul “Efektivitas Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa” dengan hasil penelitian bahwa
terdapat perbedaan tingkat kepercayaan diri siswa kelompok eksperimen
setelah mendapat perlakuan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik

sosiodrama. Kepercayaan diri siswa pada saat pretest umumnya berada pada

% Ibid., h 309.
* 1bid., h 94
¥ Nidawati Wahyu Pinasti. 2011. Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Layanan
Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas X SMK N 1 Jambu. Skripsi. Universitas Negeri
Semarang. H 66



kategori sedang sebanyak 42% (5 siswa), setelah diberikan perlakuan
kepercayaan diri siswa meningkat pada kategori tinggi sebanyak 92% (11
orang).

Kepercayaan diri merupakan gambaran menyeluruh terhadap diri sendiri
dalam mengembangkan diri sesuai dengan apa yang ada pada diri sendiri tanpa
harus memikirkan persepsi dari.orang lain. Sehingga dapat berpengaruh dalam
menjalani kehidupan.secara efektif dan bermanfaat. Kepercayaan diri siswa
yang tinggi .dapat membantu siswa untuk mengembangkan potensi dirinya
sehingga dapat mewujudkan keberhasilan dalam proses’ pembelgjaran agar
tidak terjadi kegagalan.

3. Keefektifan Pelaksanaan Liayanan. Bimbingan Keompok Teknik
Sosiodrama Untuk M eningkatkan Kepercayaan.Diri Siswa

Uji efektivitas Tayanan bimbingan kelompok diperoleh  dengan
membandingkan peritaku percaya diri pesertadidik sebelum dilakukan |ayanan
bimbingan kelompok..teknik sosiodrama dan setelah dilakukan layanan
bimbingan kelompok teknik sosiodrama, yang menunjukkan dan pengaruh
layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama terhadap percaya diri peserta
didik. Ha ini.juga dibuktikan berdasarkan data hasil" uji efektivitas
menggunakan analisis statistic yakni uji wilcoxon signed rank test, diperoleh
gambaran bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil pretest dan posttest.

Sgalan dengan ha diatas, penelitian yang dilakukan oleh Amanatus

Solikhah dengan judul “Efektivitas Teknik Sosiodrama untuk Meningkatkan

¥ Al-Halik dan Nurwahyuni Rakasiwi. 2020. Efektivitas Bimbingan Kelompok Teknik
Sosiodrama untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa. Consilium: Berkala Kajian Konseling
dan llmu Keagamaan. Vol 7 No 1, h 36



Kepercayaan Diri Siswa Kelas VIII SMP PGRI 1 Kediri” hasil penelitian yaitu
terdapat efektifitas teknik sosiodrama untuk meningkatkan kepercayaan diri
sisvadi SMP PGRI 1 Kediri.*

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh | Wayan Mulyanto dengan
judul “Efektifitas Teknik Sosiodrama dalam Bimbingan Kelompok Terhadap
Peningkatan Percaya Diri Siswa” hasil penelitian yaitu ada efektifitas teknik
sosiodrama dalam bimbingan kel ompok terhadap-meningkatkan rasa percaya
diri siswakelasVIII'B SMPN 1 Licin Banyuwangi.*

Hal ini sesuai dengan pendapat peneliti bahwa tingkat kepercayaan diri
siswa dapat meningkat melaltilayanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama. Pemberian layanandini dapat meningkatkan perubahan hasil rata-
rata skor tingkat. kepercayaan diri Siswa secara.signifikan. Selain itu, dari
proses |ayanan. bimbingan kel ompeksdengan teknik sosiodrama siswa sangat
antusias serta aktif dalam mengikuti diskusi dalam membahas topik-topik yang
telah disediakan oleh peneliti, saling memberi pendapat-pendapatnya masing-
masing, dan sangat bergembira dengan bermain peran yang dimainkan dalam
bimbingan kelompok. Dengan hal tersebut diharapkan akan berdampak positif
bagi siswa dalam meningkatkan kepercayaan dirinya.

Tercapainya tujuan penelitian mulai terlihat dimana suasana kelompok
tercipta dengan baik, sehingga anggota kelompok antusias mengungkapkan

pendapatnya, pengalamannya, dan ide-ide yang mereka punya. Anggota

% Amanatus Solikhah, 2018. Efektifitas Teknik Sosiodrama Untuk Meningkatkan Kepercayaan
Diri SiswaKelasVIII SMP PGRI 1 Kediri. Artikel Skripsi. Vol 02 No 04, h 5

% | Wayan Mulyanto. 2019. Efektifitas Teknik Sosiodrama dalam Bimbingan Kelompok Terhadap
Peningkatan Percaya Diri Siswa. Jurnal IImiah Ilmu Pendidikan dan Sosial. Vol 8 No 1, h 17



kelompok merasa senang ketika semua anggota kelompok saing menghargai
satu sama lainnya. Selain itu setiap anggota kelompok terlihat senang ketika

anggota kelompok yang lain memberikan penguatan.

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGER

K ERINCI



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Berdasarkan data dan hasil penelitian yang diperoleh, dan setelah
melakukan analisis statistik dan uji hipotesis, maka dapat dismpulkan secara
umum bahwa pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama pada kelas VIl SMP Negeri 4 Sungal Penuh, yaitu:

1. Tingkat kepercayaan diri siswa sebelum diberikan perlakuan pada tahap
Pretest rata-rata berada pada kategori sedang.

2. Tingkat kepercayaan diri"SiSwa setelah diberikan perlakuan pada tahap
Posttest rata-rata berada padakategorissangat tinggi.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap-tingkat kepercayaan diri
siswa pada_kelas VIl setelahe diberikan perlakuan berupa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dengan angka probabilitas
asymp. (2-tailed) sebesar 0,005 atau probalitas dibawah alpa 0,05 (0,005 <
0,05).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, ada beberapa saran
yang dapat diajukan sebagai tindak lanjut penelitian ini, yaitu:

1. Bagi Siswa

Siswa dapat memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling

terutama layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama sehingga



siswa dapat mendapat informasi, merubah perilakunya dalam kehidupan
sehari-harinya, dan mampu mengembangkan kepercayaan dirinya.
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK)
Guru BK SMP Negeri 4 Sungai Penuh bisa meningkatkan pemberian
layanan Bimbingan dan Konseling yang sesuai dengan kebutuhan siswa

sehingga mendapatkan inf dibutuhkan siswa, dapat merubah

kepercayaan diri siswa melalui an bimbingan dan konseling.

K ERINC
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